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DAFTAR ISI

DAFTARISI
PENGANTAR

IBOIKIMLAJEL 1L

TAK DIKENAL DI BUMI, TAPI DIKENAL DILANGIT

FAIDAH TAK DIKENAL DI BUMI, TAPI DIKENAL DI
LANGIT

O 1. Sesungguhnya Allah mencintai dan memuliakan

orang-orang yang bertakwa. .....cccceeevvvveeeieeeevinieeeeeeeennennnn. 18

O 2. Pentingnya rasa ikhlas dalam hati seseorang. ...18

O 3. Seseorang yang ketika dia beramal, tidak
mengharapkan wajah Allah semata, tetapi hanya
untuk mendapatkan keinginan dunia, maka Allah

akan mencerai-beraikan keinginannya

O 4. Berharap kepada manusia adalah hal yang sia-

O 5. Pentingnya ilmu bagi seseorang, hingga dapat

mengetahui bahwa dunia bukanlah akhir sebuah
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kehidupan tetapi akhirat adalah kehidupan yang baik

dan kekal

TEIIRIMLATE 2

HAKIKAT MATIDAN HIDUP

FAIDAH HAKIKAT MATI DAN HIDUP

O 1. Hendaklah kita senantiasa melakukan yang

ma'ruf dan berakhlak baik

O 2. Pentingnya menebar manfaat dan kebaikan
selama hidup, sehingga dapat berguna bagi manusia
lain baik pada saat dia masih hidup maupun setelah

dia meninggalkan dunia ini

O 3. Allah membenci orang-orang yang jahat,
melampaui batas dan berbuat zhalim, dan tidak
berguna keberadaannya di muka bumi meskipun dia

masih hidup

D 4. Dunia initidaklah kekal. .ccoooveieiiiiiiiiiiiiieeeeennns 26

O 5. Allah menciptakan kehidupan bagi manusia,
tetapi Allah juga yang menciptakan kematian.
Sedangkan tujuan kehidupan tersebut tiada lain

adalah untuk beribadah kepada Nya.......cccccccceeereennnee. 27

O 6. Alam kuburitubenar adanya. ......cccceeeeeeeeeeeeeeennns 27
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O 7. Allah menciptakan dua hal yang berpasangan

sebagai bentuk keadilan dan kekuasan Nya. ............... 28

ISNOKIMIAIG B

MAHKOTA SEORANG GADISADALAH ADABNYA

FAIDAH MAHKOTA SEORANG GADIS ADALAH
ADABNYA

O 1. Sesungguhnya Allah tidak melihat pada
golongan, keturunan dan kekayaan hamba-Nya, tetapi
yang paling mulia dan paling tinggi derajatnya adalah

yang paling bertakwa kepada Allah

O 2.Sesungguhnya kecantikan dan keindahan hati
adalah karakter wanita bertakwa sedangkan
kecantikan fisik dan indahnya rupa suatu saat akan

sirna dan hilang

& 3. Banyak manusia mengira bahwa kekayaan,

kemakmuran, dan gelar yang tinggi adalah ukuran
kemuliaan seseorang. Sesungguhnya tidaklah

demikian. Sama sekalitidak demikian

O 4. Berbangga-bangga dengan harta dan kecintaan
yang berlebihan terhadap dunia akan melalaikan

manusia dalam mencari kebahagiaan di akhirat 33
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O 5. Tingkah laku yang terpuji dan kehalusan budi
pekerti adalah bagian dari ahlak yang harus dimiliki
oleh seorang wanita jika ingin meraih kecintaan Allah

dan meraih Jannah-Nya

O 6. Hendaklah sebagai wanita shalihah senantiasa
membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran hati yang

dapat menghalangi nya menerima kebenaran............ 35

O 7.Sesungguhnya kekayaan dan kemahsyuran yang
merupakan keinginan manusia untuk mencapai
kebahagiaan dunia, adalah keinginan yang semu dan
sia-sia jikatidak diiringi dengan ketakwaan kepada

ALlah TA'AlA. et 36

O 8. Sesungguhnya akhlak yang baik dan terpuji
merupakan jalan untuk mendapatkan keridhoan dan

kecintaan Allah Ta'ala yang dapat menyebabkan

Sese0rang MasuUK SUIrSa. .....cceevieeeeeieeeieeeriieeeeeeeeeee e eeeeaeees 37

O 9. Nabi# menjadikan akhlak yang baik sebagai

tanda kesempurnaan iman Se€sSeorang. .......ccccceeveeeeeennns 38
IENVIVANEIR

HUKUM KEHIDUPAN

FAIDAH HUKUM KEHIDUPAN
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= Faidah Pertama: Hidup Di Dunia Hanya Sementara

= Faidah Ketiga : Pandai Mensyukuri Nikmat
= Faidah Keempat: Jangan Berputus Asa Atas Musibah
Yang Allah Berikan

= Faidah Kelima: Tetap Bersemangat Dalam

Melakukan Hal Yang Bermanfaat

= Faidah Keenam : Nasehat Imam Syaukani

TEIRIMLATE §

TIDAKSEMUA YANG MENGERTIHURUF ITU
MENGUASAI PEMBICARAAN

FAIDAH TIDAK SEMUA YANG MENGERTI HURUF ITU
MENGUASAI PEMBICARAAN

O 1. Setiap manusia memiliki kelebihan, tetapi juga

RERUTANGAN. ..uviiiiieeeeii e e e e e e e e eeeeennes o2

O 2. Perlunya belajar, mempelajari dan
meraih sesuatu dengan semangat, yakin dan sabar
dimulai dari hal yang kecil agar dapat memahamidan

meraih hal yanglebihbesar. .....ccccccciiiiiiiiiiiiiiiiiiiininnnnn. o3
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O 3. Jangan sombong, takjub dan berbangga diri atas

keberhasilan yang diraih, karena sesungguhnya
keberhasilan tersebut adalah pemberian Allah bukan

karena kita mampu

O 4. Pentingnya berusaha meraih sesuatu yang dapat
memberikan kebaikan dan manfaat bagi manusia lain

dan dirinya sendiri

O 5. Perlunya kesungguhan untuk meraih suatu
tujuan, dan mencapaitujuan tersebut sesuai dengan

KESANGBUPAIN. ..uuuiieeeieeieeeeeeiiiicceeeeeeeeeeeeeeerraneeeeeeeeeeesnnnees o6

O 6. Jangan pernah merasa bosan dan putus asa

untuk menambah ilmu yang bermanfaat...................... 09

& 7. Menuntutilmu (syar'i/agama)adalah

kewajiban setiap muslim

ISNOKIMIAIE B

FAIDAH1
FAIDAH 2
FAIDAH 3
FAIDAH 4
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KASIH SAYANG ALLAH MELIPUTI SEMUA MAHLUK 69

»1. Diciptakannya mahluk ini berpasang-pasangan

sebagai bentuk keadilan dan kasih sayang-Nya dan

agar kita selalu mengingat kebesaran Allah................. 70

»2. Bahwa rasa saling menyayangi adalah suatu
karunia yang Allah Ta'ala berikan kepada seluruh

mahluk-Nya, baik manusia maupun hewan................ 70

»3. Setiap jenis (mahluk ) dari yang Allah ciptakan di

dunia ini mempunyai cara yg berbeda untuk

mengekspresikan kasih sayang nya......cccccceeveeeeeevevnnnnnn. 71

»4. Halnya dengan manusia, dalam menjalani
kehidupan dengan pasangannya, sikap saling
memahami, saling menerima dan saling mengerti
sangatlah diperlukan, sehingga terjaga keharmonisan

dan kasih sayang yang tulus. ......cccceevvveeeeiiiiiviceneeeevnnennnnn. 71
IEIYIVANEIRS]

TERUSLAH BERJALAN MESKI TERASA BERAT
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Yang Banyak

= Faidah Ke-4: Allah memberikan ujian kepada
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Sesugguhnya segala sanjungan hanyalah milik Alladh
semata, yang Kkita memuji-Nya, memohon ampunan
kepada-Nya, dan memohon perlindungan kepada-Nya
dari kejelekan jiwa-jiwa Kkita dan keburukan amalan-
amalan kita. Siapa yang Allah beri petunjuk (hidayah) maka
tiada satupun yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang
Allah leluasakan di dalam kesesatan, maka tiada seorang
pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa
tiada sesembahan yang hak kecuali Alldh semata yang tiada
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya. Amma Ba’du :




Sesungguhnya seorang penuntut ilmu sejati adalah mereka
yang gemar membaca, menelaah, mencatat dan berbagi
faidah. Dan risalah ini yang ada di hadapan pembaca
budiman ini adalah salah satu hasil guratan dan catatan
seorang tholibah yang semangat berbagi. Beliau senang
membaca, lalu mencatat faidah kemudian membagikannya

ke pada saudara-saudaranya kaum muslimin.

Risalah ini sebenarnya adalah catatan-catatan ringan dari
quote yang yang saya share di sejumlah medsos, terutamadi
channel dan grup dakwah al-Wasathiyah wal I'tidal, lalu
oleh ukkhtuna Ummu Farah Ika Widy dikumpulkan dan
dikembangkan dalam bentuk petikan-petikan faidah agar

lebih banyak manfaatnya yang bisa dipetik.

Risalah dan faidah ini sudah saya baca, alhamdulillah, saya
sendiri pun banyak mengambil faidah dan manfaat
darinya. Namun sebagaimana manusia biasa, pastilah tidak
lepas dari salah, kurang dan alpa. Karena itu apabila ada
kesalahan dan Kkekurangan, Kiranya para pembaca

budiman bisa mengoreksinya.

Semoga upaya sederhana ini bisa memberikan manfaat,

baik bagisaya, penghimpunnya dan seluruh pembacanya.

Cinere, 13 Dzulgo’dah 1441 H




TAK DIKENAL DI BUMI, TAPI
DIKENAL DI LANGIT

Betapa banyak orang yany tak disenal di maloa bumi, tapi dia
dikenal dé atas bangit " *

Dan betapa banyak orany yang populer di atas bumi namun
tidaks dibenal dé banget * * -

Sesanggutinga yany jadi fpateban adalak letabwaan,




FAIDAH TAK DIKENAL DI BUMI, TAPI DIKENAL DI
LANGIT

O 1. Sesungguhnya Allah mencintai dan memuliakan
orang-orang yang bertakwa.

Allah # berfirman:

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.” (QS. al-
Hujurat: 13)

O 2. Pentingnya rasa ikhlas dalam hati seseorang.

Semua yang dilakukannya hanya untuk Allah, dan hanya

bertawalkal kepada Allah.




Allahta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Rabb-lah mereka

bertawakal.” (QS. al-Anfal: 2)

O 3. Seseorang yang ketika dia beramal, tidak
mengharapkan wajah Allah semata, tetapi hanya untuk
mendapatkan keinginan dunia, maka Allah akan
mencerai-beraikan keinginannya.

Rasulullah £ bersabda,
CR TR a5 st B as 1B 5 CIK e
L Ll 3955 4 Qi;’J_zfemJ;;iiéu,\J\ CS8 as Akl 8

e o ~

ARSHEREC IRt




“Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai
akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam
hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yang tercerai
berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina
padanya. Barangsiapa yang niatnya adalah untuk
menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia tidak
pernah merasa cukup, akan mencerai-beraikan
keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh kecuali yang

telah ditetapkan baginya.”

(HR.Tirmidzi, 4/642 no. 2465, disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-
Ahadits ash-Shahihah 2/70).

O 4. Berharap kepada manusia adalah hal yang sia-sia.

Mengharapkan dunia semata adalah suatu kerugian yang
akan mendatangkan Kkesengsaraan. Karena Kkehidupan
dunia adalah kehidupan yang rendah dan hina. Bahkan
dunia ini lebih jelek daripada bangkai anak kambing yang

cacat.

Diriwayatkan oleh Jabir radhiyallahu’anhu,
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“Sesungguhnya Nabi 2 berjalan melewati pasar sementara

banyak orangberada di dekat Beliau %. Beliau berjalan

melewati bangkai anak kambing jantan yang Kkedua

telinganya kecil. Sambil memegang telinganya, kemudian
Beliau ¥ bersabda, “Siapa diantara kalian yang berkenan

membeliini seharga satu dirham?”

Orang-orang berkata, “Kamisama sekali tidak tertarik

kepadanya. Apa yang bisa kami perbuat dengannya?”

Beliau £ bersabda, “Apakah kalian mau jika ini menjadi

milik kalian?”

Orang-orang berkata, “Demi Allah, kalau anak kambing

jantan ini hidup, pasti ia cacat, karena kedua telinganya

kecil, apalagiia telah mati?”

Nabi # bersabda, “Demi Allah, sungguh dunia itu lebih

hina bagi Allah daripada bangkai anak kambing ini bagi

kalian.” (HR. Muslim no. 5391)




O 5. Pentingnya ilmu bagi seseorang, hingga dapat
mengetahui bahwa dunia bukanlah akhir sebuah
kehidupan tetapi akhirat adalah kehidupan yang baik
dan kekal.

Allah ta'ala berfirman,
(B0 8531 Og3% o)

“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan

dunia.” (QS. al-A'la: 16)

(15 5 5 T15)

“Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih
kekal.” (QS.al-A'la:17)




HAKIKAT MATI DAN HIDUP

66
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FAIDAH HAKIKAT MATI DAN HIDUP

O 1. Hendaklah kita senantiasa melakukan yang ma'ruf

dan berakhlak baik

Rasulullah # bersabda,

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
yang paling baik akhlaknya.” (HR. Abu Daud no. 4682 dan
Ibnu Majah no.1162)

Dan hadits Nabi: “Hamba yang paling dicintai Allah adalah
yvang paling terpuji akhlaknya “(Shahih al-Jami’ ash-
Shaghir no.179)

O 2. Pentingnya menebar manfaat dan kebaikan selama
hidup, sehingga dapat berguna bagi manusia lain baik
pada saat dia masih hidup maupun setelah dia
meninggalkan dunia ini

Diantaranya sedekah jariyah dan ilmuyang bermanfaat




Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata, bahwa

Rasulullah £ bersabda,
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“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah,
ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang sholeh” (HR.

Muslim no. 1631)

O 3. Allah membenci orang-orang yang jahat,
melampaui batas dan berbuat zhalim, dan tidak berguna
keberadaannya di muka bumimeskipun dia masih hidup.

Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan adapun orang yang beriman dan melakukan

kebajikan, maka Dia akan memberikan pahala kepada




merekadengan sempurna. Dan Allah tidak menyukai orang

zhalim." (QS. Ali Imran 3: Ayat 57)

Dan firman-Nya
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“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam
kekafiran dan bergelimang dosa.” (QS. Al-Bagarah 2: Ayat
276)

O 4.Dunia ini tidaklah kekal.

Allah Ta'ala berfirman,
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“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di
sisi Allah adalah kekal. Dan Kami pasti akan memberi
balasan kepada orang yang sabar dengan pahala yang lebih
baik dariapa yangtelah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl16:
Ayat 96)




O 5. Allah menciptakan kehidupan bagi manusia, tetapi
Allah juga yang menciptakan kematian. Sedangkan
tujuan kehidupan tersebut tiada lain adalah untuk
beribadah kepada Nya.

Allah Ta'ala berfirman,

foskad o B £ g}

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Az-Dzariyat 51: Ayat
56)

A 6. Alam kubur itu benar adanya.

Allah Ta'ala berfirman,
{9 55505 o o Sgal A o 18 6 5l 130385 s

“Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang
terbunuh di jalan Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya
(mereka) hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” (QS. Al-

Bagarah 2: Ayat 154)




Dan Rasulullah % bersabda,

“Seandainya kalian tidak akan saling menguburkan,
tentulah aku akan Dberdoa Lkepada Allah agar
memperdengarkan kepada kalian siksa kubur yang aku
dengar.” (HR. Muslim 7393, Ahmad 12026, dari sahabat
Anasbin Malik radhiyallahu’anhu)”

O 7. Allah menciptakan dua hal yang berpasangan
sebagai bentuk keadilan dan kekuasan Nya.

Ada kaya ada miskin, ada perempuan ada laki-laki, ada
jahat ada baik, ada mati ada hidup, ada siang ada malam,

dan masih banyak lagi. Allah Ta'ala berfirman,
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“ Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
agar kamumengingat (kebesaran Allah).” (QS. Adz-Dzariyat

51: Ayat 49)




Dan juga firman-Nya,
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“Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungaidi atasnya. Dan padanya
Dia menjadikan semua buah-buahan berpasang-pasangan,;
Dia menutupkan malam kepada siang. Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

orang-orang yang berpikir." (QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 3)




MAHKOTA SEORANG GADIS
ADAILAH ADABNYA
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FAIDAH MAHKOTA SEORANG GADIS ADALAH
ADABNYA

O 1. Sesungguhnya Allah tidak melihat pada golongan,
keturunan dan kekayaan hamba-Nya, tetapi yang paling
mulia dan paling tinggi derajatnya adalah yang paling
bertakwa kepada Allah.

Allah Subhanallahu wa Ta'ala berfirman,
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamudari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahuilagi Maha Mengenal.” (QS. Al Hujurat: 13)

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah # bersabda,

Ry 10 ) s o5 sl 15 ) e




“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan harta
kalian. Namun yang Allah lihat adalah hati dan amalan

kalian.” (HR. Muslim no. 2564)

O 2. Sesungguhnya kecantikan dan keindahan hati
adalah karakter wanita bertakwa sedangkan kecantikan

fisik dan indahnya rupa suatu saat akan sirna dan hilang.

" Outer beauty may pleases the Eye , but inner beauty will
captives the heart "

(Kecantikan fisik mungkin menyenangkan mata, tetapi

kecantikan hatilah yang memikat hati)

Dalil-dalil yang menerangkan pentingnya ketakwaan bagi

seorang wanita diantaranya adalah,

Firman Allah Subhanallahu wa Ta'ala
{3k 00 53 bid 153555}

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal

adalah takwa.” (QS. Al-Bagarah:197)

Rasulullah # bersabda,

G 51 B el s s iy

7




"Dunia adalah perhiasan,dansebaik baik perhiasanadalah

wanita shalihah" (HR. Muslim no 1467)

<& 3. Banyak manusia mengira bahwa kekayaan,
kemakmuran, dan gelar yang tinggi adalah ukuran
kemuliaan seseorang. Sesungguhnya tidaklah demikian.
Sama sekali tidak demikian.

Allah menegaskan bahwa ukuran kemuliaan seseorang
adalah dari ketakwaannya. Meskipun dia orang yang tak

berharta. Allah Ta’ala berfirman,

“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.”

(QS. Al Hujurat: 13)

O 4. Berbangga-bangga dengan harta dan kecintaan

yang berlebihan terhadap dunia akan melalaikan

manusia dalam mencari kebahagiaan di akhirat.
Hendaklah manusia menyadari bahwa harta dan kekayaan

hanyalah titipan, semua akan sirna. Oleh karena itu




gunakanlah titipan itu dengan sebaik-sebaiknya dan

manfaatkan dalam kebaikan-kebaikan.

Mari kita renungkan surat berikutini:

Allah Ta'ala berfirman,

{ 12 ;’ilii}}

"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,"
L oa b, e )
{5 &=}
"sampai kamu masuk ke dalam kubur."
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"Sekali-kalitidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat

perbuatanmuitu)," (QS.At-Takatsur ayat 1-3)

Raihlah surga Allah, raihlah jannah-Nya. Itulah yang mesti

kita cari dan kita kejar.
{6 Saris & ) o 1shis)

“ Maka Dberlomba-lombalah berbuat kebajikan.

Sesungguhnya kepada Allah-lah tempat kalian semua

kembali.” (QS. AlMa’idah: 48)
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O 5. Tingkah laku yang terpuji dan kehalusan budi
pekerti adalah bagian dari ahlak yang harus dimiliki oleh
seorang wanita jika ingin meraih kecintaan Allah dan
meraih Jannah-Nya

Kebaikan-kebaikan yang terpancar dari sikapnya berasal

dari hati yang bersih.

Di dalam hati tersebut terdapat cinta yang mendalam

kepada Allah dan hanya bertawakal kepada Nya.

Diriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata,

“Rasulullah # bersabda, --- Ketahuilah sesungguhnya di

dalam jasad itu ada segumpal darah. Apabiladia baik, maka
menjadi baik pula semua anggota tubuhnya. Dan apabila
rusak, maka menjadi rusak pula semua anggota tubuhnya.

Ketahuilah dia itu adalah hati.” ( Muttafaq ‘alaihi)

& 6. Hendaklah sebagai wanita shalihah senantiasa
membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran hati yang
dapat menghalangi nya menerima kebenaran.

Seperti hasad, sombong, tipu daya, syahwat, syubhat yang
dapat dapat memunculkan keburukan-keburukan sikap.

Inilah yang dinamakan dengan hati yang selamat

35




Betapa pentingnya hati yang suciini, sampai-sampai Allah

Ta'ala berfirman,
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“(Yaitu) pada hari harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah

dengan hati yang bersih.” (QS. asy-Syu’ara: 88-89)

Imam asy-Syaukani berkata, “ Harta dan kerabat tidak bisa
memberikan manfaat kepada seseorang pada hari kiamat.
Yang bisa memberikan manfaat kepadanya hanyalah hati
yang selamat. Dan hati yang selamat dan sehat adalah hati

seorang mukmin yang sejati.”

O 7. Sesungguhnya kekayaan dan kemahsyuran yang
merupakan keinginan manusia untuk mencapai
kebahagiaan dunia, adalah keinginan yang semu dan sia-
sia jika tidak diiringi dengan ketakwaan kepada Allah
Ta'ala.

Adapun orang-orang yang senantiasa mengisi waktu
hidupnya dengan Lketakwaan, maka inilah makna
kebahagiaan dunia yang sesungguhnya, karena memiliki

hati yang selalu merasa cukup.

»Allah Ta’ala berfirman,
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Kkeadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan

yang baik” (QS. An Nahl: 97).

»Dan Nabi shallalldhu 'alaihi wasallam bersabda,
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“Yang namanya kaya ( ghina) bukanlah dengan banyaknya
harta (atau banyaknya kemewahan dunia). Namun yang
namanya ghind adalah hati yang selalu merasa cukup.”

(HR. Muslim no. 1051)

O 8. Sesungguhnya akhlak yang baik dan terpuji
merupakan jalan untuk mendapatkan keridhoan dan
kecintaan Allah Ta'ala yang dapat menyebabkan
seseorang masuk surga.

Dari Abu Hurairah -semoga Allah meridhainya- ia berkata,

Rasulullah # ditanya mengenai perkara yang banyak

memasukkan seseorang ke dalam surga, beliau menjawab,




“Takwa kepada Allah dan berakhlak yang baik.”

Beliau ditanya pula mengenai perkara yang banyak

memasukkan orang dalam neraka, jawab beliau,

£ 1

“Perkara yang disebabkan karena mulut dan kemaluan.”
(HR. Tirmidzi no. 2004 dan Bukhari dalam Adabul Mufrod
no. 289)

O 9. Nabi # menjadikan akhlak yang baik sebagai tanda

kesempurnaan iman seseorang.
Marilah Kkita renungkan beberapa hadits Rasulullah

shallallahu'alaihi wasallam di bawah ini,

sDari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘'alaihi

wasallam bersabda,

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah

yang paling baik akhlaknya.”
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(HR. Tirmidzino. 1162, dishahihkan oleh Albany dalam ash
Shahihah no.218)

»Beliau juga bersabda,

“Sesungguhnya di antara orang yang paling aku cintai dan
yang tempat duduknya lebih dekat kepadaku pada hari
kiamatialah orang yang bagus akhlaknya.” (HR. Tirmidzi

bab Al-Birr was Shilah no. 2018)
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“ Sesungguhnya seorang mukmin akan mendapatkan
kedudukan ahli puasa dan shalat dengan akhlak baiknya.”

(HR. Abu Daud no. 4798)

» Sabda Nabi £ ;
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“ Tidak ada yang lebih berat dalam timbangan daripada

akhlak yang baik, dan sesungguhnya orang yang berakhlak
baik akan mencapai derajat orang yang berpuasa dan
shalat.” (HR. Tirmidzi no. 2003, dishahihkan oleh Syaikh
Albany)




HUKUM KEHIDUPAN
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FAIDAH HUKUM KEHIDUPAN

= Faidah Pertama : Hidup Di Dunia Hanya Sementara
Sesungguhnya kehidupan dunia yang penuh dengan
kesenangan dan kesedihan ini hanyalah kehidupan yang

fana dan sementara.

Tak ada kesenangan yang terus menerus, dan tak ada

kesedihan yang terus menerus pula

Semua akan berakhir. Dunia pasti akan sirna. Dunia

niscaya akan binasa, dan akhirat pasti akan kita temui.

Allah Ta’ala berfirman,

“ Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi

Allah adalah kekal.” (QS. An Nahl: 96)

= Faidah Kedua : Hidup Adalah Sebuah Perjalanan

Sesungguhnya dunia ini hanyalah tempat persinggahan
sebentar saja, bukan tempat kita menetap. Oleh karena itu
jangan tambatkan hati kita Kkepada dunia. Jangan

terperdaya olehnya




Berjalan terus dengan ketakwaan yang kokoh sampai

kepada saatnya menemui Rabb-nya.

DariIbnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memegang

pundaknya, lalu berkata,

uJS-/

“Hiduplah kalian di dunia seakan-akan seperti orang asing,

atau seperti seorang pengembara.”

Al-Hasan Al-Bashri berkata,
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“Seorang mukmin di dunia seperti orang asing. Tidak
pernah gelisah terhadap orang yang mendapatkan dunia,
tidak pernah saling berlomba dengan penggila dunia.
Penggila dunia memiliki urusan sendiri, orang asing yang
ingin kembali ke kampung akhirat punya urusan sendiri.”

(Jami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2: 379)




» Faidah Ketiga : Pandai Mensyukuri Nikmat

Ketika kita menyadari bahwa segala kesenangan dan
kenikmatan yang Allah berikan di dunia ini hanya
sementara, maka sudah sepatutnya Kkita pandai

mensyukuri nikmat yang Allah berikan ini.

Jangan merasa sombong bahwa Kkesenangan yang
didapatkan adalah hasil dari jerih payah yang telah

dilakukan selama ini, bukan karena pemberian dari Allah.

Bahkan semestinya kita merasa takut dan khawatir karena

kemungkinan kesenangan ini adalah istidraj.

[ istidraj artinya suatu jebakan berupa kelapangan rezeki padahal yang diberi
dalam keadaan terus menerus bermaksiat kepada Allah ]

Mari kita renungkan firman Allah Ta'ala berikutini:
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“ Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu

menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).” (QS. Adh
Dhuha:11)

»Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Membicarakan nikmat Allah termasuk syukur, sedangkan

meninggalkannya merupakan perbuatan kufur.”

(HR. Ahmad, 4/278. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan
sebagaimana dalam Shahih Al Jaami’ no. 3014).

»Dari ‘Ugbah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah

shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
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“Bila kamu melihat Allah memberi pada hamba dari
(perkara) dunia yang diinginkannya, padahal dia terus
berada dalam kemaksiatan kepada-Nya, maka (ketahuilah)
bahwa hal itu adalah istidraj (jebakan berupa nikmat yang

disegerakan) dari Allah.”

(HR. Ahmad 4: 145. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini
hasan dilihat dari jalur lain).

= Faidah Keempat : Jangan Berputus Asa Atas Musibah
Yang Allah Berikan

Kehidupan manusia di muka bumi ini tak akan pernah
lepas dari berbagai kesedihan, duka cita dan musibah. Dan

itu semua terjadi atas ketetapan dan takdir Allah.

45




Allah Ta'ala berfirman:

"Setiap bencana yang menimpa di bumidan yang menimpa

dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh

Mahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang

demikian itu mudah bagi Allah" (QS. Al-Hadid : 22)
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" Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput
dari kamu, dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong dan membanggakan diri," ( QS.

Al-Hadid : 23)

Rasulullah Shallallahu wa sallam bersabda,
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“Allah mencatat takdir setiap makhluk S50.000 tahun

sebelum penciptaan langit dan bumi.” ( HR. Muslim no.

2653, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash )

Jika demikian halnya, untuk apa seseorang terpuruk dan

larut dengan kesedihan dan berputus asa ?

Karena jika semua nya memang takdir Allah, yakinlah

bahwa ini adalah yang terbaik bagi hamba-Nya.

Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi. Dan apabila

Allah tidak berkehendak maka pastitidak akan terjadi.

Berlama-lama terbenam dengan kesedihan merupakan

bentuk membuang-buang waktu dengan kesia-siaan.

Setiap muslim harus menerima takdirnya dengan kuat dan
mantap sehingga bisa melewati kesedihan dan masa2

sulitnya dengan ketenangan hati.

= Faidah Kelima : Tetap Bersemangat Dalam Melakukan
Hal Yang Bermanfaat
Dari Abu Hurairah, Rasulullah -shallallahu °‘alaihi wa

sallam- bersabda,
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“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah
daripada mukmin yang lemah. Namun, keduanya tetap
memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-hal yang
bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan
engkau lemah. Jika engkau tertimpa suatu musibah, maka
janganlah engkau katakan: ‘Seandainya aku lakukan
demikian dan demikian.” Akan tetapi hendaklah kau
katakan: ‘Ini sudah jadi takdir Allah. Setiap apa yang telah
Dia kehendaki pasti terjadi.’ Karena perkataan law
(seandainya) dapat membuka pintu syaithon.” (HR.

Muslim)

Dunia dengan segala suka cita dan duka cita yang ada di
dalamnya akan sirna, kehidupan di dunia hanyalah sendau

gurau dan menipu.




Jika seseorang memahami dan merenungi betapa dunia ini
hanyalah sementara, dengan kekokohan iman kepada
Allah Ta'ala niscaya ia akan membuang jauh-jauh dan
meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya. Dan
bersegera melakukan hal-hal yang membawa manfaat dan

kebaikan.

Waktunya akan disibukkan dengan amalan-amalan yang
membawa kebaikan di dunia dan akhirat, sehingga tak ada
waktu baginya untuk berleha-leha, larut dalam kesedihan

bahkan terbenam dalam lautan kegembiraan.

= Faidah Keenam : Nasehat Imam Syaukani

Sebagai penutup darifaidah sederhana bisa kitarenungkan
penjelasan dari Asy Syaukani rahimahullah, beliau

mengatakan

“Janganlah bersedih dengan nikmat dunia yang luput
darimu. Janganlah pula berbangga dengan nikmat
yang diberikan padamu. Karena nikmat tersebut
dalam waktu dekat bisa sirna. Sesuatu yang dalam
waktu dekat bisa sirna tidak perlu dibangga-
banggakan. Jaditidak perlu engkau berbangga dengan

hasil yang diperoleh dan tidak perlu engkau bersedih
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dengan sesuatu yang luput darimu. Semua ini adalah

ketetapan dantakdir Allah .. Intinya, manusia tidaklah

bisa lepas darirasa sedih dan berbangga diri.”

[ Fathul Qodir, Muhammad bin ‘Ali Asy Syaukani, Mawgqi’ Al Islam, 7/158 ]




TIDAK SEMUA YANG MENGERTI
HURUF ITU MENGUASAI
PEMBICARAAN

66
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Tidak setiap orang yang mengerte lundf in menguasas
pembicaraan

Banyal yang bisa menalis, namun sedibct yany mau baca, dan
betapa langla yang man memaliamé




FAIDAH TIDAK SEMUA YANG MENGERTI HURUF ITU
MENGUASAI PEMBICARAAN

O 1. Setiap manusia memiliki kelebihan, tetapi juga
kekurangan.

Manusia yang satu tidak sama dengan manusia yang lain.
Ini adalah suatu keunikan yang Allah berikan kepada
manusia sebagai bentuk keadilan Nya. Sebagai orang yang
beriman, kita harus bersyukur atas nikmat Allah tersebut

dan ini adalah bentuk ketaatan kita kepada Nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Ingatlah kepada-Ku, maka Aku akan mengingat kalian.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah ingkar” ( QS. Al
Bagarah:152)

Dalam ayat yang lain Allah Ta’ala juga berfirman,
S (8 i

“Dan sungguh orang-orang yang bersyukur akan kami beri

ganjaran” (QS. Al Imran : 145).




O 2. Perlunya belajar, mempelajari dan meraih sesuatu
dengan semangat , yakin dan sabar dimulai dari hal yang
kecil agar dapat memahami dan meraih hal yang lebih
besar.

Sahabat, kita bisa mengaplikasikan ini dalam menuntut
ilmu yang bermanfaat. Karena Ilmu adalah nikmat yang

sangatagung.

Allah Ta’ala telah memuji ilmu dan pemiliknya serta
mendorong hamba-hamba-Nya untuk berilmu dan

membekali diri dengannya.

Allah Ta'ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat




(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” ( QS.
Al-Mujadilah:11)

O 3. Jangan sombong, takjub dan berbangga diri atas
keberhasilan yang diraih, karena sesungguhnya
keberhasilan tersebut adalah pemberian Allah bukan
karena kita mampu

Islam adalah agama yang mengajarkan akhlak yang luhur
dan mulia. Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk memiliki

akhlak yang mulia dan menjauhi akhlak yang tercela.

Sikap sombong, terlalu berbangga diri adalah salah satu

akhlak yang tercela. Allah Ta'ala berfirman:
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"Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumidengan
angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membanggakan diri." (QS. Lugman :18)

ok




Dalam hadits disebutkan,
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"Tiga hal yang membawa pada jurang kebinasaan:

1. Tamak lagi kikir,
2. Mengikuti hawa nafsu (yang selalu mengajak pada
kejelekan),

1. 3.Ujub (takjub pada diri sendiri).”

( HR. Abdur Rozaq 11: 304. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan.
Lihat Shahihul Jaami’ 3039).

O 4. Pentingnya berusaha meraih sesuatu yang dapat
memberikan kebaikan dan manfaat bagi manusia lain
dan dirinya sendiri.

Dalam menjalani kehidupan yang fana ini, hendaklah kita
berusaha untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi
manusia lain, ini adalah sifat / karakter yang seharusnya
dimiliki oleh orang beriman yang dikaruniai Allah Ta'ala

kecerdasan dan kemampuan.

Manusiacerdas (yang banyak mengingat kematian) adalah
manusia yang dapat memanfaat kan waktu-waktunya,

sehingga dengan waktu yang sedikit menghasilkan banyak




kebaikan, baik saat masih hidup bahkan setelah

meninggalkan dunia ini.

Sahabat, sejatinya memberi manfaat kepada orang lain

kebaikannya adalah untuk kita sendiri. Bukankah Allah

Jalla wa ‘Alaa berfirman:
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“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat

baik bagi diri kalian sendiri” (QS. Al-Isra:7)

Dan juga dalam haditsnya Rasulullah £ mengatakan:
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits
ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’' no:

3289).

O 5. Perlunya kesungguhan untuk meraih suatu tujuan,
dan mencapai tujuan tersebut sesuai dengan

kesanggupan.




Beragam manusia di dunia ini, beragam pula tujuan

hidupnya.

Sebagai manusia yang beriman kepada Allah Ta'ala, Kkita
harus mempunyai tujuan yang jelas, dan memahami untuk
apa kita dihadirkan di dunia ini oleh Allah, yaitu tidak lain
adalah agar Kkita Dberibadah Lkepada-Nya, untuk
mendapatkan keridhaan-Nya agar dapat memasuki surga

/Jannah-Nya sebagai puncak dari segala tujuan manusia.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka beribadah kepada-Ku.” ( QS. Adz Dzariyat :

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” ( QS. Al

Mu’minun:115).

Pengertian ibadah yang dimaksud dalam definisi Syaikhul

Islam Ibnu Taimiyah, “Ibadah adalah suatu istilah yang
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mencakup segala sesuatu yang dicintai Allah dan diridhai-
Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik yang

tersembunyi (batin) maupun yang tampak (lahir)”.

Sholat, Zakat, Puasa, berbicara jujur, menunaikan amanabh,
berbakti kepada orang tua, menepati janji, memerintahkan
yang ma'ruf, berjihad melawan orang kafir dan munafik ,

tawakkal kepada-Nya, bersyukur atas nikmat-Nya,

memurnikan agama ( amal ketaatan ), bersabar atas

keputusan Allah , dan lain-lain termasuk bagian dari

ibadah.

Sebagai manusia yang dikaruniakan kemampuan oleh
Allah maka kita harus bersungguh-sungguh mencapai
tujuan tersebut. Namun kita harus memahami, bahwa
manusia dihadirkan di muka bumi ini tidak sama, tetapi
berbeda-beda dengan segala kelebihan dan kekurangan,

sebagai bentuk keadilan-Nya.

Demikian pula halnya dalam menjalankan ibadah yang
telah Allah syari'atkan, berbeda-beda sesuai dengan

kesanggupan masing-masing.

Mari kita simak firman dan hadits berikut ini, Allah

Ta’ala berfirman,




“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya” ( QS. Al Bagarah : 286)
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“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang
melainkan sekedar Kkesanggupannya, mereka itulah
penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya” (QS.

Al A’rof: 42)

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi £ bersabda,
alin G 2 1a30 o (;ﬁ;ﬁ s

“Dan apayangdiperintahkanbagikalian, makalakukanlah
semampu kalian” ( HR. Bukhari no. 7288 dan Muslim no.

1337).

O 6. Jangan pernah merasa bosan dan putus asa untuk
menambah ilmu yang bermanfaat.
Di dalam Al-Qur-an terkadang Allah Ta’ala menyebutkan

ilmu pada kedudukan yang terpuji, yaitu ilmu yang




bermanfaat. Dan terkadang Dia menyebutkan ilmu pada

kedudukan yangtercela, yaitu ilmu yang tidak bermanfaat.

Adapun yang pertama, seperti firman Allah Ta’ala,
O}QJ.’."}IJ.U\j d}o-bu u.a.U\ /J@J&

“Katakanlah : ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’..” ( QS Az-

Zumar:9)

Juga dalam firman-Nya
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada ilah (yang

berhak diibadahi dengan benar) melainkan Dia, Yang
menegakkan keadilan. Para Malaikatdan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada
ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) melainkan Dia,

Yang Mahaperkasalagi Mahabijaksana.” (QS Ali ‘Imran:18)

[ Dinukil dari artikel " Pengertian limu Yang Bermanfaat" ; Ustadz Yazid bin Abdul
Qadir Jawas, Al-Manhaj |




¢ 7. Menuntut ilmu ( syar'i / agama ) adalah kewajiban

setiap muslim

Diantara dalil2nya adalah:

Allah Ta’ala berfirman,
e 33y & S

“... Dan katakanlah: ‘Ya Rabb-ku, tambahkanlah ilmu

kepadaku.”” (QS.Thaahaa:114)

Dan sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wa Sallam,
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’ Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”.

(HR. Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan
Ibnu Majah no. 224)




MENGAPA DUNIA SERUPA DENGAN
AIR..?
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(7)

Batwa ain du tidak diam menetap di suatu tempat, demibian
pala dania yang tidak tetap dengan satu bondisi yang sama

5

FAIDAH1
Terkadang kita merasa sedih, terkadang merasa bahagia.
Ada waktu saat merasa kesulitan dan kekurangan namun

tak lama kemudian datang kebahagiaan dan kenikmatan.

Ada saatnya sempit dan ada saatnya lapang, semua datang

silith berganti.

Tidak ada kesenangan yang terus menerus, dan tidak ada

pula kesedihan yang berkesinambungan.
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Mengapa? Karena dunia ini semu, bukanlah kehidupan
yang hakiki. Dan sejatinya kehidupan yang hakiki dan

abadiadalah negeri akhirat, yakni surga Allah Ta'ala.
Faidah yang bisa diambil antara lain:

+ Pentingnya senantiasa bersyukur atas segala keadaan
dan kondisi.
# Jangan terpuruk atas kesedihan yang berkepanjangan

#+ Buang kesombongan dan bangga diri

+ Tidak gelisah dan cemburu ketika orang lain

mendapatkan dunia

+ Tidak menggantungkan hati kepada dunia

Allah Ta’ala berfirman,
(#5355 )

“Jika kalian mau bersyukur, maka AKku sungguh akan

menambah nikmatbagi kalian.” (QS. Ibrahim: 7)
(O3 Wt 3315 720 (55L35 )

“Kami akan menguji kalian dengan kesempitan dan
kenikmatan, untuk mengujiiman kalian. Dan hanya kepada

Kamilah kalian akan kembali” (QS. Al-Anbiya: 35).
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z)

Batwa atr itu bisa ( mengalin ) pergc . demdbian pula dengan
dunia yang bensdfat fana dan tidak lebal

5

FAIDAH 2
Dunia akan pergi meninggalkan Kita, ia semakin menjauh,
sedangkan kematian berjalan menghampiri dan akhirat

semakin dekat.

Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa Sallam bersabda,
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“Apapedulikudengandunia?! Tidaklah akutinggal didunia
melainkan seperti musafir yang berteduh di bawah pohon
danberistirahat, lalu musafir tersebut meninggalkannya.” (

HR. Tirmidzino. 2551)
Faidah yang bisa diambil antara lain:

# Pentingnya Istigomah dalam ketaatan
+ Sibukkan diri dengan hal bermanfaat dan berlomba

dalam berbuat kebaikan

64




+ Tidak menyia-nyiakan waktu dengan hal yang tidak
berguna

#+ Semangat menambah ilmu (ilmu agama)

#+ Menyebarkan ilmu ( sesuai dengan kemampuan)

# Mohon ampun selalu kepada Allah

# Memberikan banyak manfaat bagi manusia
disekelilingnya

#+ Mengingat kematian

#+ Semangat mengumpulkan bekal akhirat

+ Tidak panjang angan
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(3)

Batwa ac du, jika seseorany yang masuk ke dalamaya, past
aban basak. Demdsian pala dengan dunca seseorany tidak
aboan mampu selamat dané fdnak dan batiayanya

D

FAIDAH3
Dunia ini penuh dengan sendau gurau, melalaikan dan

menenggelamkan manusia dalam fitnah dan kebimbangan.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan tidaklah kehidupan dunia Kkecuali hanyalah
permainan dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung
akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa.

Apakah kalian tidak mau berpikir 2 “( QS. Al-An’am: 32).
Faidah yang bisa diambil antara lain:

# Pentingnya berpegang teguh dengan ketakwaan ,
sehingga Allah dan Rosul-Nya lebih ia cintai dari
apapun di dunia ini.

+ Punya keyakinan dan tujuan yang jelas dan kuat untuk
mencapai puncaknya ( yaitu akhirat ) dan memahami
tentang hakikat hidup di dunia fana ini, Sehingga tidak
mudah terombang-ambing dalam kegalauan dan
mabuk kenikmatan dunia yang semu.

# Optimis, tidak pesimis dalam menjalani kehidupan.

# Senantiasa berharap Allah meridhoi langkah-langkah

nya dalam menjalani kehidupan ini.
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Batwa atn itu, apabila (digunatan) secarna proponsional
bkadanuya niscaya benmanjaat dan dapat menambatitoan
(anaman), apabila melebitii batas, berpotensc mendatanglan
bahaya yany dapat membinasatoan. Demdbian pula dengan
dunia, (jiba dimanfaatban) secalupnya aban bermanfaat,
waman apabila mengambil lebit dapat membatayakan.

b

FAIDAH 4

Faidah yang bisa diambil diantaranya

+ Pentingnya memiliki sikap Qanaah( merasa cukup

dengan nikmat Allah)

Betapa pentingnya sikap ini dimiliki oleh seorang
mukmin, sampai-sampai Rasulullah Shallallahu ‘alayhi

wa Sallam bersabda,

))‘U CA) JU.Q\ dj)} CB’LM»Y

“Sungguh beruntung orang yang diberi petunjuk dalam

Islam, diberi rizki yang cukup, dan gana’ah (merasa




cukup) dengan rizki tersebut.” (HR. Ibnu Majah no. 4138,
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

# Berhati-hati terhadap penyakit AL-WAHN ( Cinta dunia

dan takut mati)

Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa Sallam bersabda,
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“Bersegeralah beramal shalih, sebelum datang fitnah-
fitnah yang banyak. Seseorang di waktu pagi masih
beriman, namun di sore hari ia kafir. Atau seseorang di
sore hariiaberiman,dandipagihariiakafir. Dia menjual
agamanyadengan secuil kesenangan dunia.” (HR Muslim

no.118)




KASIH SAYANG ALLAH MELIPUTI
SEMUA MAHLUK

Faidah sederhana yang bisa diambil dari image di atas,

diantaranya:




=1. Diciptakannya mahluk ini berpasang-pasangan
sebagai bentuk keadilan dan kasih sayang-Nya dan agar

kita selalu mengingat kebesaran Allah.

Allah Ta’ala berfirman,

A AR G R G
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” ( QS. Adz

Dzariyat: 59)

=2, Bahwa rasa saling menyayangi adalah suatu karunia
yang Allah Ta'ala berikan kepada seluruh mahluk-Nya,
baik manusia maupun hewan.

Sehingga terjadi saling sayang antar sesama mahluk, saling
menyayangi kepada pasangan, anak, orang tua dan lain-

lain.

Dan ini adalah bentuk kecintaan Allah kepada semua
mahluk-Nya tanpa terkecuali. Sesuai dengan asma-Nya ,

yaitu Ar-Rahman




=3. Setiap jenis (mahluk ) dari yang Allah ciptakan di
dunia ini mempunyai cara yg berbeda untuk
mengekspresikan kasih sayang nya.

Berbeda dengan manusia, hewan mengungkapkan rasa

sayang terhadap pasangannya dengan caranya sendiri.

=4, Halnya dengan manusia, dalam menjalani kehidupan
dengan pasangannya, sikap saling memahami, saling
menerima dan saling mengerti sangatlah diperlukan,
sehingga terjaga keharmonisan dan kasih sayang yang
tulus.

Sebagai manusia yang bertakwa, hendaklah sikap ini kita

miliki terhadap pasangan kita, yaitu Cinta karena Allah

Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya amalan yang lebih dicintai Allah ‘azza wa
jalla adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah.”

(HR. Ahmad dan Abu Daud )

Dan masih banyak pelajaran lain yang bisa dipetik.




TERUSLAH BERJAILAN MESKI
TERASA BERAT
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Retdoa man maju tenasa pedih, mau mundurn pun juga
pedéh. .. Maka tetap diam (tidak mau bergernak) adalat lebit:
menyabithan lagc. . .




FAIDAH TERUSLAH BERJALAN MESKI TERASA BERAT

= Faidah Ke-1: Hidup Adalah Ujian

Sesungguhnya hidup di dunia ini adalah perjalanan ujian
dan cobaan. Dan ini adalah tanda kecintaan Allah kepada
hambaNya. Ujian ini juga berarti Allah memberikan
kebaikan bagi hambalNya, sehingga kita bisa keluar dari
dunia ini dalam keadaan bersih dari dosa saat kembali

kepada-Nya

Allah Ta'ala berfirman,
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“Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Kami
akan menguji kamu dengan Kkeburukan dan kebaikan
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya

kepada Kamilah kamu dikembalikan” ( QS. Al-Anbiya’: 35)

= Faidah Ke-2 : Jangan terpuruk dengan kesedihan
berkepanjangan
Dunia adalah negeri persinggahan sebentar saja, maka tak

ada kesedihan yangterus menerus dan berkepanjangan.




Jangan terlalu larut dalam sedih. Bukankah Allah Maha

Adil? Adasedihtentuadabahagia. Ada dukatentuada suka.

Takdir Allah itu yang terbaik dan Dia mengetahui mana

yang terbaik pula buat hamba-Nya.

Nabi Shallallahu ‘alayhi wa Sallam bersabda,

olax 2. s B SRV S B3R B

“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu keletihan dan
penyakit (yang terus menimpa), kehawatiran dan
kesedihan, dan tidak juga gangguan dan kesusahan bahkan
duri yang melukainya melainkan Allah akan menghapus

kesalahan-kesalahannya” (HR. Bukhari no.5641)

= Faidah Ke-3 : Di Balik Kesulitan Ada Kemudahan Yang
Banyak

Bagi orang yang bertakwa, harus mempunyai keyakinan,
bahwa setiap ujian dan kesulitan pasti ada jalan keluar

menuju kemudahan.

Dalam QS. Al-Insyirah, Allah Ta’ala berfirman,
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“Karena sesungguhnya sesudah Kkesulitan itu ada

kemudahan.” (ayat 5)

Ayatini pun diulang setelah itu,
(1 A 8 01)

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (

ayat6)

= Faidah Ke-4 : Allah memberikan ujian kepada mahluk-

Nya sesuai dengan kesanggupan masing-masing

Allah Ta’ala berfirman,
(T be ol & e gz 13 )

“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam

agama ini suatu kesulitan/keberatan” ( QS. Al-Hajj: 78).

Juga firman-Nya:




“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya” (QS. Al-Bagarah : 286).

= Faidah-5 : Pentingnya memiliki sikap optimis, sabar,
tidak cepat putus asa dan tidak menyerah dalam
menjalani berbagaiujian Allah

Tetap berdoa dan berusaha. Tawakal sepenuhnya hanya
kepada Allah. Dan yakin bahwa Allah akan menolong

hamba-hambaNya yang bersabar.

Bukankah Allah adalah sebaik-baik pelindung ? Dan

bukankah Allah juga sebaik-baik penolong ?

Allah Ta'ala menceritakan mengenai Rasul dan sahabatnya

dalam firman-Nya,

( P’M‘Jj F’“ﬁ‘“"'u FQ \yﬁ Nt goLJ\ u\

SH 4 jmm\,: 35 6) )

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan,
“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan
untuk menyerang kamu, Kkarena itu takutlah kepada

mereka”, maka perkataan itu menambah keimanan mereka
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dan mereka menjawab, “hasbunallah wa ni’'mal wakiil [

cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah

sebaik-baik Pelindung]“.” (QS. Ali ‘Imron :173)

= Faidah Ke-6: Tetap terus berjalan dan berjuang walau
terasa berat dan banyak rintangan menghadang.

Tetaplah melangkah karena cepat atau lambat perjalanan
kita akan sampai. Jangan berhenti apalagi mundur,

majulah terus sampai ke tujuan.

Berharaplah selalu agar Allah Ta'ala meridhoi setiap

langkah-langkah kita dimanapun kita berada.
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Scapa yany tak menclusani jalan bersamamu di bawatk hujan

Tabtoan benoamama di tengals badac
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FAIDAH BERSAMAMU

= Faidah Pertama : manusia membutuhkan teman setia
dalam hidupnya
Yaitu seseorang yang selalu bersama dan menemaninya

ketika Allah mengujinya dengan kesenangan dan kesulitan.

Dikala senang, 1ia butuh seseorang yang selalu
mengingatkannya agar tak mudah terbuai dan hanyut oleh

kesenangan dunia yang semu.

Begitu pula dikala sulit, ia butuh teman yang selalu
memberikan semangat dan nasehat agar tidak terpuruk
dalam kesedihan yang berkepanjangan, dan segera bangkit

dari kesedihan itu.

= Faidah Kedua : Pentingnya mencari teman / sahabat

yang baik.

Yaitu sahabat yang tak pernah bosan menasehati agar
selalu memegang teguh ketakwaan Kkepada Allah dan
mengajak kepada kebaikan, menggandeng tangannya agar
tak terjerumus dalam keburukan, kemaksiatan dan

kesesatan.




Persahabatan indah yang dijalin karena Allah,
persahabatan selama didunia, agar dapatbertemukembali

di Jannah-Nya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

(Gdalialt aa 155685 A 180 15587 2l @i )

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang

benar (jujur).” (QS. At-Taubah: 119)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
Jt o (ST s s s s ol

“Seseorang itu menurut agama teman dekatnya, maka

hendaklah kalian melihat siapakah yang menjadi teman

dekatnya.” (HR. AbuDaud dan Tirmidzi)

= Faidah Ketiga : Sesungguhnya teman shalih atas izin
Allah dapat memberi syafa'at di hari kiamat.

Yaitu hari yang sangat dahsyat, hari yang paling
menyulitkan dan menyedihkan dimana tidak ada

pertolongan lain, selain pertolongan Allah semata.
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Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam:
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Tidak ada
seorangpun dari kalian yang lebih antusias menyerukan
permohonannya kepada Allah untuk mencari cahaya
kebenaran, dibandingkan dengan orang-orang beriman
ketika memohon kepada Allah pada hari Kiamat agar
(menolong) saudara-saudaranya seiman yang berada di
dalam Neraka. Mereka berkata: “Wahai Rabb kami, mereka
dahulu berpuasa, shalat dan berhaji bersama-sama kami”.
Maka dikatakan kepada mereka: “Keluarkanlah oleh kalian
(dari Neraka) orang-orang yang kalian tahu!” (HR. Bukhari

dan Muslim)

= Faidah Keempat : Berhati-hatilah dengan teman yang
buruk, karena ia dapat membawa kecelakaan bahkan

menyesatkan.




Teman buruk adalah teman yang senantiasa mengajak kita
untuk melupakan kepatuhan kepada Allah dan Rasul-Nya,
melupakan syari'at, mengajak kepada kemaksiatan dan
kehancuran. Oleh karena itu, waspadalah dan jangan

sampai menyesal datang kemudian.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim
menggigit dua tangannya (yakni: sangat menyesal), seraya
berkata: “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan
bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya
aku (dulu) tidak menjadikan si Fulan itu teman akrab(ku).
Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-Quran
ketika Al-Quran itu telah datang kepadaku.” Dan adalah
setanitutidak maumenolong manusia.” (QS. Al-Furqgan: 27-

29)




= Faidah Kelima : Pertemanan dan persahabatan yang
tidak dilandasi karena ketakwaan kepada Allah, maka
akan menjadi musuh di hari kiamat.

Sesuai firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi

musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang

bertakwa.” (QS. Az-Zukhruf: 67)

» Faidah Keenam : Orang-orang zhalim , tak memiliki
teman setia

Pengertian zhalim (Arab:.s, zholim ) dalam ajaran Islam
adalah meletakkan sesuatu / perkara bukan pada

tempatnya. Lawan kata zhalim adalah adil.

Demikianlah nasib orang-orang zhalim yaitu orang-orang
yang senantiasa bertindak melampaui batas kepada
manusia lainnya, yang menjadi sebab datangnya murka

Allah kepadanya.

Marikita renungkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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“Orang-orang yang zhalim tidak memiliki teman setia

seorangpun dan tidak pula mempunyai seorang pemberi

syafa’at yang diterima syafa’atnya.” ( QS.Ghafir: 18)




CINTA PALSU
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FAIDAH CINTA PALSU

= Faidah Pertama : Janganlah terlalu berbangga diri dan
sombong atas kesuksesan dan kenikmatan yang diraih.

Ini merupakan akhlak yang sangat tercela dan dapat
membawa murka Allah. Bagaimana seseorang bisa
sedemikian bangganya, tinggi hati bahkan Ilupa diri,
padahal kesuksesan dan kenikmatan itu adalah pemberian

dan datang dari Allah?

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman yang artinya:

° 2
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"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang suka

membanggakan diri." (QS. Al-Qashash: 76)

Betapa pentingnya agar sikap sombong ini Kkita jauhi,

sampai Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam, bersabda:
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“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya
terdapat kesombongan sebesar biji sawi.” Ada seseorang
yang bertanya: “Bagaimana dengan seorang yang suka
memalkai baju dan sandal yang bagus?” Beliau menjawab:
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.
Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan

oranglain." (HR. Muslim)

» Faidah Kedua : Jangan terlalu percaya diri (pe-de) /

over confident atas kemampuan yang dimiliki.
Sebenarnya, sikap percayadiriadalah sikap positif, namun
jika berlebihan, akan menjadi sikap yang berakibat buruk

bahkan berbahaya.

Sikap ini membuat seseorang merasa paling hebat, paling
benar dan paling mampu melakukan segalanya hanya
dengan kemampuannya sendiri saja, hingga meninggalkan

sikap tawakal, kehati-hatian dan menjaditidak waspada.

Padahal seharusnya ia menyadari dan ingat selalu, bahwa

kemampuan yang ada pada dirinya adalah karunia Allah.

Lalu mengapa ia bisa melupakan itu? Bukankah dalam
setiap langkah-langkah kita, dan dalam setiap urusan-

urusan Kkita, segalanya kita sandarkan kepada Allah saja?
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Bahkan, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berdo'a

agar Allah tidak menyerahkan urusan dirinya kepada

dirinya sendiri,

i b i 1) S5 Yy A gl AL

“...Perbaikilah segala urusanku, dan jangan diserahkan

kepadaku walau sekejap mata ( tanpa mendapat
pertolongan dari-Mu)." ( HR. Al-Hakim: 1/730, hadits
Shahih)

» Faidah Ketiga : Hati-hatilah dengan hati (perasaan)
manusia.

Jangan bertingkah melampaui batas. Pastikan bahwa
segala sikap, tindakan dan lisan Kkita tidak menyinggung,
melukai hati dan menzhalimi orang lain, sehingga dapat

menimbulkan kebencian, dendam dan permusuhan.

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melarang umatnya

berbuat zhalim, sesuai sabdanya:
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“Dan takutlah akando'a orang yang terzhalimi, karena

tidak ada satu penghalang pundiantara do'anya dan Allah."

(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

= Faidah Keempat : Manusia penuh dengan kelemahan.

Sesuai firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

(Lrde Sy 3155)

“Karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” ( QS. An-
Nisa’: 28)
Meski manusia merasa dirinya memiliki kekuatan hebat,

kemampuan dan kebesaran, sejatinya manusia adalah

mahluk yang penuh dengan kelemahan.

? Bagaimana tidak?

B Dalam kenikmatan hidupnya ia tidak mengetahui apa
yang akan terjadi selanjutnya pada dirinya, akan terus

dalam kebahagiaan, kesengsaraan, atau kebinasaan?

B ]a tidak bisa mengetahui hati manusia mana yang telah
luka atas sikap dan lisannya, hati mana yang bisa
dipercaya, mana yang dusta, sehingga menimbulkan

kebencian dan permusuhan kepadanya?
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B Jatidak berdaya ketika bahaya menghampirinya.

B Ja bahkan tidak kuasa dan tak bisa melakukan apapun

ketika ada yang menyakitinya, dan masih banyak lagi.

= Faidah Kelima : Waspada dari teman yang buruk

Pengertian buruk disini bukanlah rupa, tetapi adalah
akhlak dan perangainya yang buruk. Berhati-hatilah
terhadap seseorang yangingin berteman sebataskeinginan
terhadap dunia, meraih keuntungan materi dan hanya

ingin memanfaatkan harta dan ketenaran semata.

Waspadalah terhadap teman yang berpura-pura baik dan
seakan Dbisa dipercaya, padahal sebaliknya penuh
kecurangan, rakus dan tipu daya. Teman yang seperti ini
tidak hanya membawa penyesalan di dunia tetapi juga di

akhirat.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang dzhalim

menggigit dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai kiranya
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul.
Kecelakaan besarlah bagiku;kiranya aku (dulu) tidak
menjadikan sifulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia
telah menyesatkan aku dari Al-Quran ketika Al-Quran itu
telah datang kepadaku. Dan adalah syaitan itu tidak mau

menolong manusia.” (QS. Al Furqgan: 27-29)

= Faidah Keenam : Manusia tidak mampu mengetahui isi
hati seseorang

Ini adalah salah satu bukti kelemahan manusia, ia tidak
bisa mengetahui isi hati dan perasaan seseorang terhadap
dirinya. Ia hanya bisa membaca dan menebak melalui
perbuatan terhadap dirinya, tapi tidak bisa menembus isi

hati sebenarnya. Apakah benciatau menyukainya.

Hanya Allah yang dapat mengetahui isi hati manusia.

Karena Dia Maha Mengetahui dan Maha Mendengar.

Sesuai firman-Nya:
(9dall o1y ke g )

“Allah Maha Mengetahui isi hati.” (QS. Ali Imran: 154)

91




(felall Aol ﬁ}fﬁ\g NRAINE N HIPIE 5 Jé)

“Berkatalah Muhammad (kepada mereka): ‘Rabbku
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’.” (QS.
Al-Anbiya’: 4)

= Faidah Ketujuh: Dunia Penuh Tipu Daya

Dunia itu laksana air, jika seseorang yang masuk ke
dalamnya pasti akan basah. Demikian pula dengan dunia,
seseorang tidak akan mampu selamat dari fitnah dan

bahayanya.

Allah dan Rasul-Nya memperingatkan manusia agar selalu
waspada terhadap segala fitnah-fitnah dan ujian dalam

menjalani kehidupan di dunia.

Allah menghendaki agar kita tidak terpedaya dengan

tipuan dunia, agar Kita selamat dari bahayanya.

Sesuai firman-Nya:

e
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“Dan tidaklah kehidupan dunia Kkecuali hanyalah
permainan dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung

akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa.

Apakah kalian tidak mau berpikir?“ (QS. Al-An’am: 32)

Semoga faidah sederhana ini membawa banyak manfaat

bagi kita semua.
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CINTA ITU BUKANLAH DENGAN
BERSUA TIAP HARI
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Imam Ahmad berkata:
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"Sesungguhnya kami memiliki kawan-kawan tercinta yang
kami tidak melihatnya melainkan hanya sesekali saja,
Namun kami lebih yakin dengan kasih sayang mereka

daripada yang kami lihat setiap hari."

FAIDAH CINTA ITU BUKANLAH DENGAN BERSUA TIAP
HARI

Faidah 1: Seseorang selalu membutuhkan sahabat sejati
dalam kehidupannya.

Cinta kasih terhadap sahabat sejati ada di dalam hati. Dan
sesungguhnya sahabat sejati itu tak hanya dijalin selama di
dunia saja, tetapi agar Allah mempertemukan kembali di

Jannah-Nya.

Alangkah indahnya sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam,

o - - - &

JEA BRI

“Setiap orang akan dikumpulkan bersama orang yang ia

cintai.” (HR. Bukhari No: 6170; Muslim No: 2640)
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Faidah 2 : Kasih sayang dan cinta terhadap sahabat sejati
yang dilandasi dengan ketakwaan kepada Allah sangat
penting, berarti dan mulia.

Dan sesungguhnya ini adalah karunia dari Allah yang
banyak manusia tidak mensyukurinya. Padahal ini adalah

salah satu harta yang amat sangat berharga.

Faidah 3 : Allah menciptakan mahluknya berpasang-
pasangan dan berkelompok, TIDAK TUNGGAL, agar
manusia senantiasa mengingat kebesaran Allah .

Allah Azza wa Jalla berfirman,
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat (kebesaran Allah).” ( QS. Adz

Dzariyat: 59)
Apa maksudnya agar kita mengingat kebesaran Allah ?

Ibnu Katsir rahimahullahu berkata,
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"Agar kamu mengingat kebesaran Allah", yaitu maksudnya
agar kamu semakin tahu bahwa Allah sang Pencipta itu
TUNGGAL tidak MEMILIKI SERIKAT/ PARTNER/
PASANGAN..."

Faidah 4 : Manusia senantiasa memilih sahabat sejati
yang mempunyai banyak kesamaan dan kemiripan
dengan dirinya, yang akan saling mempengaruhi,
mencocoki dan menarik satu sama lain,

Seperti:

v’ Minat terhadap objek yang sama.

v’ Kesukaan yang sama.

v’ Pemikiran dan pandangan yang sama.
v Respon yang sama terhadap suatu hal.

v Dan lain-lain.

Oleh karena itu manusia dengan akal sehat akan selektif

memilih sahabat sejati bagi dirinya

Mari Kkita renungkan sabda Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam,
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“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya.
Oleh karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi

teman karib kalian”. (HR. AbuDaud, Tirmidzidan Ahmad)

Faidah 5: Milikilah pribadi yang baik agar disayangi dan
dicintai orang lain.

Dan ini sangat penting, agar Allah mempertemukan Kita
dengan teman-teman yang baik pula. Oleh karena itu
berusahalah untuk senantiasa bersikap yang baik kepada

siapa saja.

Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman,
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“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat

baik bagi diri kalian sendiri.” (QS. Al-Isra:7)

Faidah 6 : Allah memberikan ke dalam hati-hati manusia
rasa saling sayang dan saling membutuhkan di antara
mereka.

Dan ini tertanam dalam hati sahabat sejati, walau tak

berjumpa setiap hari dan berada jauh satu sama lain.




Alangkah indahnya persahabatan diantara dua manusia
yang senantiasa saling menasehati dan mendo'akan secara

diam-diam.

Faidah 7: Sebagaisalah satu bentuk Kebesaran dan Kasih
Sayang Allah kepada hamba-hambaNya adalah, Dia
menciptakan manusia-manusia di dunia dengan
berbagai karakter

Hal ini memberi banyak hikmah kepada kita, saat Kita
dihadapkan pada berbagai sifat manusia di sekeliling Kita,

diantaranya.:

v’ Agar lebih berhati-hati dalam bersikap.

v’ Agar lebih bijaksana dan dewasa dalam mengambil
keputusan.

v  Agar lebih sabar menghadapi perlakuan tidak

menyenangkan dari seseorang.

v' Agar lebih bersyukur.

v’ Agar timbul rasa sayang dan saling membutuhkan.

v/ »Dan lain-lain.




Faidah 8 : Pentingnya menjalin persahabatan dengan

orang-orang shalih.

Al-Hafizh Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,

Bermajelis dengan orang-orang shalih, akan mengubahmu

dari 6 keadaan menjadi 6 keadaan:

» Dariragu-ragu menjadi yakin.

» Daririya' menjadiikhlas.

» Darilalai menjadiingat (Allah).

» Dari mengharap dunia menjadi mengharap akhirat.
» Dari sombong menjaditawadhu'.

» Dariniat buruk menjadi nasehat.

[ Ighatsatul Lahfan: (1/136)]

Faidah 9 : Manusia dengan akhlak buruk, sulit
mendapatkan kawan sejati.

Pastikan bahwa segala sikap, tindakan dan lisan Kkita tidak
menyinggung, melukai hati dan menzhalimi orang lain,
sehinggda dapat menimbulkan Kkebencian bahkan

permusuhan.




Betapa penting kita menjaga lisan, sampai-sampai Nabi

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Siapa yang menjamin untukku apa yang ada di antara dua
rahangnya dan apa yang ada diantara dua kakinya, niscaya

aku menjamin surga baginya." (HR. Bukhari dan Tirmidzi)

Beliau juga menjelaskan, bahwa menjaga lidah merupakan

keselamatan.
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"Dari ‘Ugbah bin ‘Aamir, dia berkata, “Aku bertanya, wahai
RasulAllah, apakah sebab keselamatan?” Beliau
menjawab,“Kuasailah lidahmu, hendaklah rumahmu luas

bagimu, dan tangisilah kesalahanmu.” (HR. Tirmidzi)

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga melarang

umatnya berbuat zhalim, sesuai sabdanya,

Ol ) g 4y o 6l agdlall 3ses 551




“Dan takutlah akando'a orang yang terzhalimi, karena

tidak ada satu penghalang pun diantara do'anya dan Allah."

(HR. Al-Bukhari dan Muslim)




KISAH TERSINGKAT
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FAIDAH KISAH TERSINGKAT

Faidah1: Jangan Menunda-Nunda!
Hendaklah seseorang itu tidak menunda-nunda dan
menyegerakan diri dalam ber-TAUBAT, meskipun dosa-

dosanyasangat banyak bagaikan banyaknyabuih dilautan.

Sebagaimana firman Allah Ta'ala,
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“Katakanlah: “Hai hamba-hambaKu yang malampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53).

Faidah 2 : Hargai Waktu!

Bahwa tidak ada satupun mahluk di dunia ini yang
mengetahui kapan dan dimana dia akan meninggal, karena
ajal/kematian akan datang kapan saja dan dimana saja

TEPAT pada waktunya.




Sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan

kamu kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi

kokoh.” (QS. An-Nisa’: 78)

Dan
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” ( QS. Ali

Imran: 185)

Faidah 3: Jadilah Orang Yang CERDAS!
Yaitu orang yang senantiasa mengingat kematian (pemutus

kelezatan).
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam,

“Yang paling banyak mengingat kematian dan yang paling

baik dalam mempersiapkan diri untuk alam berikutnya,

itulah mereka yang paling cerdas.” (HR. Ibnu Majah)




(M 315 33 1557)

“Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan.”

Faidah 4 : Ingatlah Allah Yang MENENTUKAN!
Manusia hanya bisa merencanakan. Tapi Allah yang
menentukan. Semua yang terjadi sudah di tetapkan Allah

Ta'ala.

Allah Ta’ala berfirman,

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?
bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah
kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu
amat mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“.-- Allah telah menetapkan takdir untuk setiap makhluk

sejak lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan

bumi”.

Faidah 5 : Manfaatkan Waktu Sebaik-Baiknya
Pentingnya memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin.
Sesungguhnya waktu adalah amanah, yang akan di

pertanggung jawabkan di hadapan Allah.

Sebagaimana hadits Nabi kita,
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“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada hari

kiamat hingga ia ditanya mengenai:

(1) umurnyadi manakah ia habiskan,

(2) ilmunyadimanakahia amalkan,

(3) hartanyabagaimana ia peroleh

(4) dan dimanaiainfakkan

(5) serta mengenai tubuhnya di manakah

usangnya.” (HR. Tirmidzi)




Syaikh 'Abdul Malik Al Qosim mengatakan,

395 Y el s

“Waktu adalah nafas yang tidak mungkin akan kembali.”




CINTA NAMUN MEMBAWA RIBUAN
KEMATITAN
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FAIDAH CINTA NAMUN MEMBAWA RIBUAN
KEMATIAN

Faidah 1 : Manusia mudah tergoda dan mudah pula
terperangkap dalam tipu daya, karena sejatinya manusia
adalah mahluk yang lemah.

Allah Ta'ala berfirman,
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“ Dan manusia diciptakan dalam keadaan lemah" (QS An

Nisa: 2)

Faidah 2 : Setiap diri mempunyai rasa cinta, ia tersimpan

rapidi dalam hati

Faidah 3 : Tidak semua yang kita inginkan dapat kita

miliki, demikian juga dengan kekasih hati

Faidah 4 : Jangan memilih dan meraih suatu keinginan
hanya atas dasar hawanafsu dan tanpa akal sehat, kerena

penderitaan dan penyesalan yang akan didapatkan




Marikita renungkan firman Allah Azza wa Jalla berikut,

“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku.”

(QS. Yusuf: 53)

Faidah 5 : Memaksakan sebuah keinginan dan kehendak
tanpa memperdulikan hati manusia lain merupakan
cermin egoisme (ananiah)

Ini sangat bertentangan dengan sabda Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam :
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Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan

baiknya akhlaqg.” (HR. Ahmad 2/381, shahih)

Faidah 6 : Berfikir matang dan jernih serta bertindak
hati-hati untuk mendapatkan sebuah impian adalah

suatu keharusan.




Faidah 7 : Berbesar hati adalah jiwa seorang mukmin
sejati
Menerima dengan sepenuh jiwa atas semua yang Allah

berikan, karena itulah yang terbaik bagi hamba-Nya

Ini selaras dengan firman Allah Ta'ala,
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah: 216)
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GRUP & CHANNEL DAKWAH AL-WASATHIYAH
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Apa itu grup Al-Wasathiyah wal I’tidal 9
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yaitu sesuatu yang berada di antara dua sisi (tengah?). Allah

Ta’ala berfirman
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“Dan yang demikian itu Kami telah menjadikan kalian
(umatIslam)sebagaiumat pertengahan agar kalian menjadi

saksi atas (perbuatan) manusia”

Para ulama tafsir menjelaskan bahwa makna ummatan

wasathan adalah umat yg adil dan terbaik.

Adapun al-I'tid4l maknanya adalah o o ks yaitu Yang
pertengahan diantara dua hal. Jadi, kata Al-Wasathiyah
dan al-I'tidal itu maknanya sinonim (murdédif), yaitu sifat

pertengahan, adil, moderat.
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